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Female Religious Authority in Indonesia: Discourse and Practice 
(Otoritas Keagamaan Perempuan di Indonesia: Wacana dan Praktek) 
 
Dikembangkan oleh: 
Ai Fatimah Nur Fuad, MA., Ph.D 
 
Otoritas keagamaan dalam Islam sering dipahami dan dikaitkan dengan sosok ‘ulama, ustadz, 
syeikh atau tokoh agama yang memiliki pemahaman yg mendalam terkait agama, khususnya 
terkait hukum Islam. Pengakuan mendasar atas otoritas mereka didasarkan pada kedalaman 
wawasan keagamaan mereka. Mereka biasanya adalah orang yang belajar secara mendalam 
dalam waktu yang cukup lama dari pakar Islam (ulama yang lebih senior). Pertanyaan tentang “ 
who can speak authoritatively about Islam?” biasanya dijawab dengan “ulama atau tokoh agama 
yang memiliki pengetahuan yang komprehensif mengenai Islam dan terdidik melalui proses 
‘training’ dalam tradisi keIslaman yang kuat”.  
 
Wacana dan perspektif yang berkembang di masyarakat kita secara umum, seringnya terminologi 
“ulama” diasosiasikan kepada sosok laki-laki. Otoritas agama seolah-olah hanya menjadi domain 
laki-laki saja. Hal ini tentu berdampak kepada praktek keagamaan di masyarakat kita juga. Jika 
ada kegiatan keagamaan baik dalam skala kecil, menengah, besar ataupun nasional seringkali 
yang diundang dan dianggap memiliki otoritas untuk berbicara agama dan memberikan fatwa 
dalam persoalan keagamaan adalah ulama laki-laki. Padahal, sejatinya perempuan di Indonesia 
banyak yang memiliki pengalaman panjang dididik dalam ilmu keagamaan secara komprehensif 
di institusi bereputasi, sehingga mereka memiliki kapasitas dan otoritas keilmuan yang mumpuni. 
Banyak juga diantara perempuan yang aktif berdakwah dan mengajar melalui Lembaga 
Pendidikan keagamaan seperti pesantren, Yayasan Pendidikan serta boarding schools dan 
sejenisnya sehingga keilmuan mereka selain terus diasah melalui pengalaman langsung juga 
terus berdampak turut mencerahkan masyarakat. 
 
Otoritas Keagamaan dan Pelibatan Perempuan 
Riset-riset yang sudah pernah dilakukan mengenai otoritas keagamaan baik secara 
institusi,organisasi ataupun individu seringkali mengabaikan unsur perempuan. Hal ini tentu 
berpengaruh pada pembentukan diskursus public tentang otoritas keagamaan yang didominasi 
oleh laki-laki. Memang sudah ada beberapa riset yang membahas dan menyinggung mengenai 
otoritas keagamaan perempuan dalam berbagai konteks dan dinamikanya di Indonesia seperti 
yang sudah dilakukan oleh Fuad, 2021; Afrianty, 2019; Smith-Hefner, 2017; Kalmbach, 2011; 
Ismah, 2016; Rinaldo, 2019; Hefner, 2019 dan Kloos, 2016; dan Kloos & Künkler, 2016. Namun 
demikian, masih perlu lebih banyak riset yang mengarusutamakan perempuan atau 
menggambarkan secara proporsional representasi perempuan yang memiliki otoritas 
keagamaan yang memadai dan mumpuni. Saat ini, kita sudah terbiasa melihat bagaimana 
perempuan di berbagai organisasi keagamaan seperti ‘Aisyiyah-Nasyiatul ‘Asiyiyah, Muslimat- 
Fatayat dan organisasi lain secara aktif melakukan edukasi dan pembinaan bagi masyarakat luas 
dalam berbagai bidang, termasuk bidang agama. Tidak hanya itu, mereka juga secara konsisten 
dan disiplin menempa dirinya agar bisa menguasai agama dengan baik dengan mengikuti 
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training-training keagamaan baik yang diadakan oleh pemerintah ataupun yang diadakan oleh 
organisasi-organisasi yang konsern dalam peningkatan kapasitas wawasan agama perempuan.  
 

 
 
Selain perempuan yang aktif berjuang melalui organisasi keagamaannya, banyak juga perempuan 
secara individu memiliki kualitas pendidikan dan wawasan keagamaan yang sangat baik. Mereka 
aktif di kampus-kampus, di sekolah-sekolah, bahkan di majlis-majlis taklim ataupun pengajian-
pengajian yang menyebar di berbagai tempat di Indonesia. Mereka tentunya memberikan 
kontribusi yang nyata dalam penguatan pemahaman keagamaan kepada masyarakat yang ada 
disekitarnya. Oleh karena itu, riset mengenai keberadaan, sikap terjang dan sumbangsih mereka 
dalam memberikan pemahaman agama kepada masyarakat perlu diakui dan diapresiasi. Tentu 
penting untuk dilakukan kajian-kajian mengenai kegiatan keagamaan mereka di komunitas 
terdekat mereka ataupun di masyarakat luas. Riset seperti ini tentu akan turut membentuk 
dinamika wacana yang berkembang di masyarakat mengenai otoritas keagamaan perempuan, 
memberikan inspirasi kepada pelaksana kegiatan keagamaan bahwa banyak perempuan 
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memiliki wawasan dan pengetahuan keagamaan yang otoritatif, serta tentu berdampak pada 
praktek keagamaan yang tidak didominasi oleh laki-laki.  
 
Ulama Perempuan ditengah masyarakat 
Ulama perempuan tidaklah muncul secara instant tetapi melalui proses Pendidikan, pembinaan 
dan pelatihan yang panjang dan serius. Mereka misalnya adalah alumni dari universitas ternama 
di luar negeri yang konsern dalam bidang agama seperti universitas Al-Azhar Cairo Mesir, alumni 
dari berbagai pesantren baik tradisional ataupun modern, alumni dari perguruan tinggi Islam 
negeri dan swasta seperti UIN, IAIN, STAIN, UHAMKA, STAINU dan lain sebagianya. Mereka juga 
tersebar mengabdi dan aktif di berbagai perguruan tinggi, organisasi keagamaan, dan Lembaga 
lainnya.  
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SAJIAN UTAMA

S
ebenarnya cukup banyak contoh ulama perempuan yang tercatat dalam sejarah  

karena perannya sebagai muhadditsat  (ahli Hadits), mufassirah

faqihaat

seperti Ibn Hajar Al-Atsqolani, Al-Sakhawi, Al-Suyuti dan Ibn Taimiyah menceritakan 

bahwa mereka pernah belajar dan berguru dari puluhan ulama perempuan. 

Dari Mesir, Irak, Iran dan negara lainnya muncul ulama perempuan yang 

terkenal dan diakui memiliki kontribusi bagi peradaban Islam seperti H ujaimah 

binti Huyay, Aminah binti Al-Husain, Fatimah binti Abbas, dan Aishah binti Abdul 

Hadi yang memiliki keahlian menonjol sehingga mereka dijadikan rujukan 

Munculnya kembali ulama-ulama perempuan ini perlu untuk terus diperju -

angkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran, lewat media-media baru, 

lewat budaya populer, lewat penerbitan buku-buku dan lewat kegiatan-kegiatan  

Selama ini sistem pendidikan modern, buku ajar, budaya populer, berita sosial 

media, dan lainnya cenderung menyiapkan dan mengapresiasi laki-laki sebagai tokoh  

agama, pemimpin lembaga keagamaan dan pengisi-pengisi acara keagamaan di ruang 

publik. Sementara perempuan tidak direpresentasikan secara baik, mengalami bias gender 

)

D
i hadapan Allah SwT, tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Semuanya 

setara. Di semua agama, perjuangan untuk mengangkat martabat kaum perem-

puan itu pasti ada, dengan berbagai macam tantangan dan dinamikanya. Di 

agama lain, khususnya Kristen dan Katolik, hambatan tersebut lebih keras dan 

dan struktur keagamaan mereka. 

Di dalam Islam, indikasi dari kurangnya penghargaan terhadap perempu -

an lebih dikarenakan belum banyaknya perempuan yang menduduki posisi  

strategis, yang selama ini masih didominasi oleh laki-laki, khususnya dalam  

-

bisa disebabkan karena bias gender dari dominasi laki-laki atas perempuan.  

Sehingga kesempatan yang diperoleh oleh perempuan tidak seluas laki-laki. 

Untuk mendorong hadirnya ulama perempuan di tengah dinamika kehidup -

an yang kompleks, perlu adanya kesadaran dari dua belah pihak (antara laki-laki 

dan perempuan) untuk bersinergi, membangun komitmen, memberikan ruang dan 

) 

Ai Fatimah Nur Fuad, Wakil Dekan I FAI UHAMKA

Memunculkan Kembali Ulama Perempuan

Prof Dr Sekar Ayu Aryani, MAg, 
Guru Besar Bidang Psik ologi Agama UIN Sunan Kalijaga 

Butuh Ruang dan Kesempatan yang Luas 
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Sehingga ketika berbicara mengenai otoritas keagamaan tidak seharusnya hanya ditempelkan 
kepada laki-laki, karena perempuan juga hadir dan aktif untuk mencerahkan masyarakat, melalui 
pengetahuan agama yang dimilikinya. Sebagai contoh sederhana saja, kita bisa melihat bahwa 
aktifitas Majlis Taklim, Pengajian, Liqo, Halaqah dan lain sebagainya di tingkat akar rumput lebih 
banyak ‘dihidupkan’ oleh para aktifisnya yang perempuan. 
 
Oleh karena itu, penting ditumbuhkan kembali motivasi kajian atau riset mengenai representasi 
perempuan dalam berbagai kegiatan diatas dan bagaimana kaitannya dengan upaya menguatkan 
otoritas keagamaan perempuan. Sebagai contoh, masih jarang kita temukan kajian/riset 
mengenai sejauhmana ideologi dakwah tertentu membentuk otoritas keagamaan 
aktifis/anggota perempuannya? Bagaimana suatu organisasi keagamaan merumuskan 
bentuk/formula otoritas keagamaan perempuan yang sesuai dengan orientasi atau visi dakwah 
organisasinya? Hal seperti ini penting dikaji untuk melihat sejauhmana organisasi keagamaan 
memiliki konsern yang kuat mengenai perkembangan intelektualitas dan otoritas keagamaan 
perempuan di organisasinya. Selain itu juga untuk melihat bagaimana dan sejauhmana pimpinan 
organisasi keagamaan yang notabene adalah laki-laki, memberikan akses pendidikan/training 
yang setara kepada aktifis perempuannya untuk meningkatkan wawasan agama disatu sisi, dan 
disisi lain diberikan kepercayaan untuk aktif menyebarkan ilmu agama tersebut kepada 
masyarakat luas, melalui organisasi keagamaan yang dipimpinnya. Melalui hal seperti ini, semoga 
otoritas agama tidak lagi semata-mata menjadi domain laki-laki. 
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